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Pasal 2:

1. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang hak un-
tuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara |
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan

~_menurut perundang-undangan yangberlaku.

| Ketentuan Pidana
Pasal 72:
1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan seba-
gaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2) dipi-
_dana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan
dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satujuta rupiah), atau pi-
dana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). |
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau men-
jual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasilpelanggaran Hak Cipta atau

jara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 :
 (lima ratus juta rupiah).
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asyarakat nelayan merupakan komunitas yang sebagi-

an besar menggantungkan kehidupannya dengan men-

ari ikan dan berbagai potensi laut lainnya. Masyarakat

yang hidup dan mencari nafkah di laut ini tentunya memiliki pola

kehidupan yang berbeda dengan masyarakat petani atau masyarakat

di perkotaan. Dengan demikian tentu saja modal sosial (sosial capi-
tal) yang dimiliki masing-masing kelompok tersebut berbeda.

Modal sosial (sosial capital) merupakan serangkaian
nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimiliki bersama di
antara para anggota suatu kelompok yang memungkinkan ter-
jalinnya kerja sama di antara mereka (Fukuyama, 2002). Kare-
nanya, modal sosial merupakan stok dari hubungan yang aktif
antar masyarakat. Setiap pola hubungan yang terjadi diikat oleh
kepercayaan (trust), kesaling-pengertian (mutual understand-
ing) dan nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikat ang-
gota kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama da-
pat dilakukan secara efisien dan efektif (Hasbullah, 2006).

Karena itu, modal sosial merupakan sesuatu yang penting
dalam berinterasksi dan membangun hubungan dalam masyarakat.
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Dengan modal sosial yang dimiliki, maka akan terbangun hubungan
yang harmonis dan saling membangun untuk kepentingan bersama.

Karenanya, setiap individu harus memiliki modal sosial yang
sejalan dengan modal sosial yang ada dalam suatu masyarakat.
Meski tidak dapat dipungkiri, kehidupan individualistik semakin
merasuki sendi-sendi bermasyarakat di Indonesia, tidak terkecuali
masyarakat nelayan. Kebersamaan sudah mulai luntur dan bebera-
pa hal lainnya telah mulai memudar.

Buku ini mengurai dengan baik pergolakan modal so-
sial yang ada di masyarakat nelayan, yang difokuskan pada
masyarakat nelayan Desa Karama, Kabupaten Polman, Sulawe-
si Barat. Karenanya, Penerbit Pustaka Sawerigading sangat
mengapresiasi penerbitan buku-buku semacam ini. Paling tidak
realitas modal sosial yang dimiliki sebuah komunitas dapat ter-
saji baik. Semoga bermanfaat.

PENERBIT

HASMAH



\R PENULIS

lhamdulillah, penulis begitu bersyukur dengan terbitnya

hasil penelitian ini menjadi sebuah buku yang kini ada

1 tangan pembaca. Buku ini merupakan hasil penelitian

yang dilakukan di Desa Karama, Kabupaten Polman, Provinsi

Sulawesi Barat yang mengurai secara mendetail geliat kehidupan

nelayan dengan berbagai modal sosial (social capital) yang hidup
dalam masyarakat tersebut.

Modal sosial merupakan hal penting dalam kehidupan
bermasyarakat, utamanya dalam membangun hubungan antar
individu. Sebab seharusnya, setiap hubungan antar individu
dalam masyarakat diikat oleh kepercayaan, saling pengertian
dan terdapatnya nilai-nilai bersama. Hal ini akan menimbulkan
hubungan yang baik antar individu yang tentunya akan mem-
perkuat tali kebersamaan dalam suatu kelompok masyarakat.

Dengan terbangunnya modal sosial akan memberikan
dampak pada kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam
masyarakat. Masyarakat Desa Karama, sebagai masyarakat
nelayan, harus mampu mempertahankan dan menguatkan
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modal sosial yang mereka miliki di tengah-tengah gempuran
kehidupan masyarakat kapitalis yang sangat individualis.

Karenanya, dalam buku ini, penulis berusaha menghadir-
kan potret geliat masyarakat nelayan di Desa Karama dalam
menguatkan sendi-sendi masyarakatnya dengan modal sosial
yang mereka bangun selama ini secara turun temurun. Modal
sosial yang masih hidup dan dipegang teguh setiap individu
dalam masyarakat Desa Karama penulis hadirkan dengan ber-
bagai dinamika yang terjadi di dalamnya.

Dengan terbitnya buku ini, penulis mengucapkan terima
kasih kepada siapa saja yang telah banyak membantu, baik ma-
teri maupun dukungan moral selama penelitian dan penulisan
buku ini. Kepada Pimpinan Balai Pelestarian Nilai Budaya
Makassar, penulis juga mengucapkan terima kasih. Demikian
pula kepada rekan-rekan yang telah memberikan pinjaman
buku-buku. Semoga buku ini bermanfaat.

Makassar, September 2014
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rang Mandar merupakan salah satu dari enam suku

bangsa di Indonesia yang dijuluki sebagai pelaut ulung.

Keenam kelompok masyarakat dimaksud adalah
orang Bugis, orang Makassar, orang Buton, orang Bajo, orang
Madura, dan orang Mandar itu sendiri. Khusus orang Mandar
yang dijuluki sebagai pelaut ulung, tidak terlepas dari berbagai
bentuk dukungan yang melatari di antaranya menyangkut ling-
kungan alamnya yang memiliki potensi pengembangan sum-
ber daya perikanan laut oleh karena wilayah lautnya lebih luas
dibanding wilayah daratan. Sedangkan komponen lain yang juga
turut menjadi pendukung adalah masyarakatnya yang terbilaﬂg
kreatif dalam menciptakan karya-karya budaya yang terkait
dengan aktivitasnya sebagai pelaut, khususnya yang bermata-
pencaharian sebagai nelayan. Bahkan hasil-hasil karya budaya
masyarakat Mandar menjadi karakteristik dari setiap wilayah
persebarannya, seperti yang ditemukan di wilayah Karama yang
cukup terkenal dengan aktivitasnya sebagai nelayan pemancing
ikan tuna, cakalang dan sejenisnya.

Hanya saja pengolahan sumber daya alam oleh nelayan di
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